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Lampiran 1 

PEDOMAN PENELITIAN 

 

A. Pedoman Observasi 

Situasi dan Kondisi 

B. Pedoman Dokumentasi 

1. Identitas Desa 

2. Tahapan proses internalisasi 

3. Bentuk Kerukunan Masyarakat antar agama 

C. Pedoman Wawancara 

1. Partisipan Kepala Dusun, Ketua RT dan RW 

1) Sebagai seorang pemimpin, bagaimana bapak menginformasikan nilai-nilai 

toleransi kepada masyarakat dalam mewujudkan kerukunan antar umat 

beragama? 

2) Bagaimana metode internalisasi yang bapak terapkan untuk internalisasi nilai-

nilai toleransi beragama pada masyarakat di dusun Pengajaran? 

3) Adakah dampak yang terjadi setelah diberikan sosialisai tentang internalisasi 

nilai-nilai toleransi beragama pada masyarakat?(jika ada bagaimana sikap 

masyarakat tersebut) 

4) Apakah dalam beberapa event penyampaian nilai-nilai toleransi  dusun 

Pengajaran, semua warga dari beberapa agama turut serta terlibat dalam 

kegiatan tersebut ?  

5) Adakah faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan internalisasi 

nilai-nilai toleransi  dalam mewujudkan kerukunan antar umat beragama? 

6) Jika terjadi perselisihan akibat perbedaan keyakinan beragama. Bagaimana 

bentuk usaha yang dilakukan oleh warga Dusun Pengajaran dalam menghindari 

konflik tsb ? 

  



 
 

 
 

2. Partisipan Warga 

1) Ditengah-tengah keberagaman umat beragama di dusun Pengajaran, Adakah 

sikap warga yang cenderung kaku/keras dalam menerima nilai-nilai toleransi 

dalam ajaran agamanya ? 

2) Bagaimana bentuk sikap kerukunan antar umat beragama yang telah ditunjukkan 

warga dusun Pengajaran? 

3) Bagaimana bentuk sikap toleransi yang dilakukan oleh warga dusun Pengajaran? 

adakah event/ kegiatan yang memang dirancang untuk semakin memperkuat 

kerukunan antar umat beragama ? 

4) Apakah masing-masing warga dengan latar belakang agama yang berbeda di 

dusun Pengajaran, sudah mendapatkan hak secara proporsional dalam praktik 

amaliyah keagamaan ? 

5) Bagaimana bentuk tindakan keseimbangan yang sudah ditunjukkan oleh para 

warga dusun Pengajaran? 

6) Apakah pernah terjadi diskriminasi akibat perbedaan keyakinan yang 

menyudutkan satu atau bagian dari masing-maisng warga dusun Pengajaran?  



 
 

 
 

Lampiran 2 

 

FOTO PENELITIAN 

 

 

Wawancara dengan informan 1 Kepala Dusun Pengajaran Bapak Darmaji 

 

 

 

Wawancara dengan informan 2 Kepala Rukun Warga Dusun Pengajaran Bapak Wakimun 

 

 

Wawancara dengan informan 3 Kepala Rukun Tetangga Dusun Pengajaran Bapak Slamet 

 

 



 
 

 
 

 

 

Wawancara dengan informan 4 Warga Dusun Pengajaran Bapak Ngatminto 

 

 

 

Kegiatan gotong royong membangun jalan di dusun Pengajaran
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